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Abstract 
Writing is one of the language capability which study since elementary until university. 
Based on observation and teach experience in student of STKIP YDB Lubuk Alung semester III, 
founded the fact that the student had dificult to write a paper and not understanding part of paper 
formation taht, so the student has not achieve of ability. It cause there  have factor, such as using 
learning method. This classrom action research aim to describe and explain of capability witing 
paper on student of semester III STKIP YDB Lubuk Alung by using Cooperatif Learning Method  
Type Jigsaw. The populotion of the research was 27 Students in STKIPYDB Lubuk Alung. This 
research consist of two cycles with six lectures in july-December 2015-2016. Every cycles consist of 
: planning, action, observatio, reflection, and evaluation. The result of this research that the using  
cooperative  Learning Method type Jigsaw can improve the ability writing paper and attention 
interesting student to learn part of paper formation in writing paper, specialy for students of STKIP 
YDB Lubuk Alung at july-December 2015-2016. 
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Abstrak 
Menulis adalah salah satu kemampuan bahasa yang dipelajari sejak SD sampai perguruan 
tinggi. Berdasarkan observasi dan pengalaman mengajar mahasiswa STKIP YDB Lubuk Alung 
semester III, terdapat fakta bahwa siswa sulit untuk menulis makalah dan tidak memahami bagian 
dari pembentukan makalah, sehingga siswa belum memiliki kemampuan. Hal ini disebabkan oleh 
salah satu  faktor, yakni penggunakan metode pembelajaran. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan 
untuk menggambarkan dan menjelaskan kemampuan menulis makalah mahasiswa semester III 
STKIP YDB Lubuk Alung dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw. 
Populasi penelitian ini adalah 27 mahasiswa di STKIP YDB Lubuk Alung. Penelitian ini terdiri dari 
dua siklus dengan semester Juli-Desember 2015-2016.Setiap siklus terdiri dari: perencanaan, 
tindakan, observasi, refleksi, dan evaluasi. Hasil penelitian ini, bahwa enggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan menulis makalahdan siswa 
tertarik untuk mempelajari bagian dalam menulis makalah, terutama bagi mahasiswa STKIP YDB 
Lubuk Alung di Juli-Desember 2015-2016. 
 
kata kunci: peningkatan, keterampilan, menulis makalah, metode kooperatif tipe jigsaw 
 
PENDAHULUAN 
Keterampilan yang diperlukan 
mahasiswa pada tahun pertama di 
perguruan tinggi didominasi oleh aktivitas 
menulis  makalah dan membuat kutipan, 
menuliskan sumber bacaan, membuat 
catatan kaki, membuat catatan akhir, dan 
daftar bacaan. Kegiatan tersebut 
dilakukan untuk membant mahasiswa  
pemula mencapai tujuan belajar di 
perguruan tinggi, yakni membangun daya 
berpikir kritis dan daya bernalar yang 
tinggi. Mahasiswa harus dapat mencari 
informasi untuk diolah dan diaplikasikan 
kembali kepada tugas dan bidang 
.permasalahan baru di dalam studi 
mereka, terutama saat mereka diberi 
penugasan dalam bentuk penulisan 
makalah. 
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Observasi dalam pembelajaran 
menulis makalah di lingkungan STKIP 
YDB program studi pendidikan bahasa 
indonesia  telah penulis lakukan selama 
satu tahun terakhir ini. Hasil observasi 
memperlihatkan bahwa aktivitas menulis 
makalah belum mampu meningkatkan 
hasil belajar, efektivitas, motivasi dan 
partisipasi terhadap pembelajaran mata 
kuliah. Selain hasil tes materi makalah 
ilmiah yang masih rendah, mahasiswa 
juga memiliki respon yang rendah dalam 
diskusi kelompok ketika membahas 
makalah untuk keperluan penugasan mata 
kuliah dan masih mengabaikan teknik 
penulisan karya ilmiah yang baik dan 
benar.  
Masalah kegiatan pembelajaran 
tersebut terlihat pada observasi yang 
penulis lakukan pada awal pembelajaran 
serta hasil tes terhadap pemahaman unsur 
yang terdapat pada makalah. Observasi 
awal dan hasil tes pemahaman unsur yang 
terdapat dalam makalah tersebut 
menunjukkan bahwa pemahaman 
mahasiswa terhadap unsur yang terdapat 
dalam makalah masih tergolong rendah. 
Misalnya, pemahaman unsur yang 
dipaparkan dalam bagian pendahuluan, 
unsur-unsur yang terdapat dalam daftar 
pustaka, penulisan ejaan, dan penggunaan 
tanda baca yang kurang tepat. Jika hal ini 
dibiarkan berlanjut, akan mengakibatkan 
proses pembelajaran tidak berjalan 
optimal dan hasil yang diharapkan tidak 
akan tercapai sebagaimana mestinya. Oleh 
sebab itu, keterampilan berbicara dan 
keterampilan menulis, mengeluarkan ide, 
bernalar, bertanya, dan memberikan 
tanggapan terhadap sesuatu perlu dibina 
dan ditingkatkan. 
Menurut Djuharie (2005:68) 
menulis makalah ilmiah adalah suatu 
bentuk kegiatan karya tulis ilmiah 
mengenai suatu topik tertentu yang 
tercakup dalam ruang lingkup perkuliahan 
dan merupakan salah satu syarat  untuk 
menyelesaikan suatu perkuliahan. 
Kegiatan penelitian, pengembangan dan 
evaluasi disebut sebagai kegiatan ilmiah 
apabila yang dipermasalahkan berada 
pada kawasan ilmu dan menggunakan 
metode berpikir ilmiah dalam 
pengkajiannya. Karya tulis ilmiah, 
menurut Aqib (2004:14) memiliki ciri 
khas yaitu kebenarannya, metode 
kajiannya, dan tata cara penulisannya 
bersifat keilmuan. Format penulisan 
ilmiah bergam mulai dari laporan ilmiah 
yang berbentuk buku atau artikel sampai 
dengan gagasan yang ditulis melalui 
media massa. 
Frick (2008:51) memaparkan 
antara lain komponen yang dapat 
digunakan dalam penilaian makalah 
sebagai berikut. Pertama, keilmuan yang 
mencakup mutu dan substansi dengan 
bobot 20%. Kedua, cara pemecahan dan 
penyelesaian persoalan dengan bobot 
20%. Ketiga, pertimbangan literatur yang 
ada dengan bobot 20%. Keempat, 
kesimpulan yang tepat dengan bobot 20%. 
Kelima, bahasa yang meliputi tata bahasa 
dan gaya bahasa dengan bobot 20%. 
Berdasarkan karakteristik makalah 
ilmiah dalam perkuliahan meliputi kajian 
literatur dan kegiatan lapangan sesuai 
dengan cakupan permasalahan suatu 
materi dalam perkuliahan dan 
menerapkan suatu teori yang berhubungan 
dengan perkuliahan. Teori tersebut 
menggambarkan kemampuan meramu 
berbagai sumber informasi dalam satu 
kesatuan sintaksis yang utuh dalam 
bentuk penulisan makalah ilmiah yang 
baik dan benar. Penilaian makalah ilmiah 
tersebut dijadikan indikator penilaian tes 
unjuk kerja menulis makalah mahasiswa 
semester III Pogram Studi Pendidikan 
Bahasa Indonesia STKIP YDB Lubuk 
Alung.   
Sebagai upaya untuk 
meningkatkan keterampilan menulis 
makalah mahasiswa diperlukan suatu 
metode pembelajaran yaitu metode  
kooperatif tipe jigsaw. Menurut Slavin 
(2009:41) terdapat dasar teoritis yang kuat 
untuk memprediksi bahwa metode 
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pembelajaran kooperatif yang 
menggunakan tujuan kelompok dan 
tanggung jawab individual meningkatkan 
pencapaian prestasi peserta didik.  
Teknik jigsaw merupakan model 
pembelajaran kooperatif yang 
dikembangkan oleh Aronson et. al. 
Sebagai metode cooperative learning. 
Teknik ini menggabungkan kegiatan 
membaca, menulis, mendengarkan dan 
berbicara. Dalam teknik ini, pengajar 
memperhatikan latar belakang 
pengalaman mahasiswa dan membantu 
mahasiswa mengaktifkan skemata ini agar 
bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. 
Mahasiswa dapat bekerja sama dan 
mempunyai banyak kesempatan untuk 
mengolah informasi dan meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi dan 
keterampilan menulis. 
Menurut Roger dan David 
Johnson dalam Lie (2008:31) bahwa 
untuk mencapai hasil yang maksimal 
dalam menerapkan metode kooperatif tipe 
jigsaw ada lima indikator antara lain: 
saling ketergantungan positif, tanggung 
jawab perseorangan, tatap muka, 
komunikasi antaranggota, dan evaluasi 
proses kelompok. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian yang dilakukan ini 
tergolong penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian tindakan kelas. Penelitian 
tindakan kelas (Classroom  Action 
Research) adalah penelitian yang 
dilakukan di kelas untuk memperbaiki 
proses belajar mengajar oleh staf pengajar 
sebagai peneliti yang dibantu oleh 
kolaborator. PTK melibatkan proses. 
Dosen dan mahasiswa melalui proses 
PTK ini menginginkan terjadinya 
perbaikan, peningkatan, dan perubahan 
pembelajaran yang lebih baik agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara 
optimal. 
 Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan di STKIP YDB Lubuk Alung 
yang berlokasi di kecamatan Lubuk 
Alung, Kabupaten Padang Pariaman. 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 
STKIP YDB Lubuk Alung semester III  
yang berjumlah 27orang.  
 Penelitian ini mendeskripsikan 
permasalahan yang berkaitan dengan 
keterampilan menulis makalah dan minat 
diskusi kelompok mahasiswa STKIP 
YDB Lubuk Alung. PTK ini merupakan 
proses pengkajian melalui proses berdaur. 
Menurut para ahli secara garis besar 
terdapat emapt tahapan yang dilalui untuk 
satu siklus, yaitu, (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan, 
(40 refleksi.teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah bentuk tes dan nontes. Bentuk tes 
yaitu berupa tes unjuk kerja  dilaksanakan 
pada awal siklus dan pada akhir siklus.  
 Keabsahan data diketahui melalui 
jawaban informan secara tertulis atau 
jawaban informan melalui rekaman 
kaset.pemeriksaan keabsahan data juga 
dilakukan dengan beberapa cara antara 
lain, (1) perpanjangan keikutsertaan, (2) 
ketekunan pengamatan, (3) triangulasi, (4) 
pengecekan teman sejawat. 
 Teknik analisis data dalam 
penelitian ini disesuaikan dengan teknik 
analisis data  dalam penelitian tindakan 
kelas. Data yang akan dianalisis berupa 
lembar observasi, catatan lapangan, dan 
hasil tulisan mahasiswa berupa uji unjuk 
kerja. Masing-masing data itu dianalisis 
secara kualitatif dan kuantitatif dengan 
memilah-milah dan mengorganisasikan 
data berdasarkan prosedur dan kategori 
yang ditetapkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada bagian ini dipaparkan 
pembahasan hasil penelitian. Fokus 
pembahasan adalah penggunaan metode 
kooperatif tipe jigsaw untuk 
meningkatkan keterampilan menulis 
makalah mahasiswa semester III STKIP 
YDB Lubuk Alung. Pembahasan ini 
didasarkan pada teori yang berkaitan 
dengan metode kooperatif tipe jigsaw dan 
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penerapannya dalam keterampilan 
mahasiswa menulis makalah. 
 
A. Observasi tingkah laku mahasiswa 
selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode kooperatif tipe 
jigsaw 
 
Metode pembelajaran menulis 
makalah dengan menggunakan metode 
kooperatif tipe jigsaw baru diterapkan di 
program studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia semester III STKIP YDB 
Lubuk Alung. Beberapa orang mahasiswa 
awalnya masih canggung, pasif dan 
kekurangan waktu berdiskusi dalam 
aktivitas diskusi kelompok ahli dan 
kelompok asal dalam membahas makalah. 
Hal ini disebabkan selama ini 
pembelajaran menulis makalah tidak 
pernah menggunakan metode kooperatif 
tipe jigsaw. Pembelajaran berorientasi 
individual konvensional. Padahal, dalam 
metode kooperatif tipe jigsaw ini 
tersimpan nilai kerjasama positif.  
Mahasiswa bekerja dengan sesama 
mahasiswa dalam suasana gotong royang 
dan mempunyai banyak kesempatan 
untuk mengolah informasi dan 
meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi. Namun, setelah beberapa 
kali pertemuan berlangsung, mahasiswa 
mulai terlihat terbiasa, terlihat 
bersemangat dan antusias ketika 
berdiskusi dan mengerjakan tes unjuk 
kerja menulis makalah dengan metode 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
Metode kooperatif tipe jigsaw dapat 
digunakan dalam pengajaran membaca, 
menulis, mendengarkan ataupun 
berbicara. 
Hasil temuan selama tindakan 
pada siklus I dan siklus II telah terjadi 
peningkatan rata-rata pada setiap 
indikator metode kooperatif tipe jigsaw 
bagian ketergantungan positif,tanggung 
jawab perseorangan, dan komunikasi 
antar anggota kelompok pada lembar 
observasi kegiatan mahasiswa dengan 
metode kooperatif tipe jigsaw sebesar 
65%, 70%, 75%. Berdasarkan analisis 
data yang berasal dari pengamatan 
aktivitaspada siklus I dan siklus II dapat 
dinyatakan bahwa hipotesis tindakan yang 
dirumuskan penelitian dapat diterima 
yaitu: 
1. Metode pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dapat meningkatkan 
keterampilan menulis makalah 
mahasiswa program studi pendidikan 
bahasa Indonesia semester III STKIP 
YDB  Lubuk Alung. 
2. Faktor-faktor yang menjadi indikator 
metode pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw meliputi: (a) ketergantungan 
positif, (b) tanggung jawab 
perseorangan, (c) tatap muka, (d) 
komunikasi antar anggota, (e) evaluasi 
proses kelompok, dapat memengaruhi 
peningkatan keterampilan menulis 
makalah mahasiswa program studi 
pendidikan bahasa indonesia semester 
III STKIP YDB Lubuk Alung.  
 
B. Keterampilan menulis makalah 
dengan menggunakan metode 
kooperatif tipe jigsaw 
Setelah penelitian ini dilakukan 
maka dapat ditemukan bahwa metode 
kooperatif tipe jigsaw dapat 
meningkatkan keterampilan menulis 
makalah. Pada penelitian ini sebelum 
dilakukan pelaksanaan siklus I dosen 
sebagai peneliti terlebih dahulu 
melakukan tes awal. Tes awal dilakukan 
untuk mengukur kemampuan awal, 
kelemahan dan fokus upaya perbaikan 
untuk pelaksanaan siklus I. Data diperoleh 
dari catatan lapangan kurang menarik 
minat mahasiswa dalam diskusi 
pembuatan makalah. Hasil pra siklus 
menunjukkan pemahaman dan 
kemampuan mahasiswa menulis makalah 
masih rendah. Rata-rata hasil prasiklus 
diperoleh nilai 60,5. 
Dalam menulis makalah pada 
siklus I secara umum kendala yang 
dihadapi mahasiswa adalah mahsiswa 
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belum mampu memahami dan 
memberikan tanggapan dan pertanyaan 
yang berkaiatan dengan pembahasan 
makalah, sehinga menyulitkan ketika 
menulis makalah. Mahsiswa cenderung 
menulis judul makalah masih terpengaruh 
dengan teman sekitarnya, sehingga judul 
yang muncul dari makalah tersebut 
menampakkan kemiripan. Sebagian 
mahasiswa masih belum mampu 
menautkan keterpaduan kaliamat antar 
paragraf dalam bagian pembahasan 
makalah yang dibuatnya. Sebagian 
mahasiswa belum mampu menggunakan 
ejaan, tanda baca dan bahasa baku. 
Selanjutnya ada beberapa mahasiswa 
yang kurang menyumbangkan pikiran 
dalam berdiskusi. 
Kelemahan-kelemahan pada siklus 
I diperbaiki pada siklus II. Perbaikan 
difokuskan pada (1) pengelolaan waktu 
untuk diskusi  dengan baik, (2) meminta 
mahasiswa yang aktif untuk memberikan 
kesempatan lebih banyak kepada 
mahasiswa yang jarang tampil dalam 
diskusi, (3) mengupayakan setiap individu 
dalam kelompok memiliki materi 
misalnya dengan memfotokopi bahan-
bahan yang akan dipelajari, (4) 
membolehkan mahasiswa untuk bertanya 
kepada dosen pada saat diskusi kelompok, 
apabila mahasiswa benar-benar tidak 
mengerti dengan konsep yang diajarkan, 
(5) merangsang mahasiswa dengan 
apresiasi yang mengejutkan dan menarik, 
(6) memberikan perhatian yang merata ke 
setiap kelompok, (7) melanjutkan 
tindakan pada siklus II dengan 
memfokuskan pemahaman pada bagian 
pembahasan (isi) makalah dengan 
memperhatikan keterpaduan kalimat 
antarparagraf, penggunaan ejaan, tanda 
baca dan  bahasa baku serta pembuatan 
simpulan dan saran yang tepat.   
Pembahasan data tes unjuk kerja 
berupa tugas menulis makalah mengacu 
pada peningkatan keterampilan menulis 
makalah mahsiswa pada siklus I dan 
siklus II pada indikator penilaian makalah 
yang dimodifikasi sesuai kebutuhan 
penelitian dari Frick (2008:51). Aspek 
tersebut meliputi (1) keilmuan (mutu, 
substansi), (2) cara pemecahan atau 
penyelesaian masalah, (3) pertimbangan 
terhadap literatur yang ada dan penulisan 
daftar pustaka, (4) kesimpulan dan saran 
yang tepat, (5) bahasa antara lain tata 
bahasa dan gaya bahasa, EBI. Pada siklus 
I diperoleh nilai tes unjuk kerja menulis 
makalah sebesar 74,75, sedangkan pada 
siklus II diperoleh nilai tes unjuk kerja 
menulis makalah sebesar 89,7 dari 27 
orang mahasiswa. 
 Setiap indikator penilaian makalah 
mengalami peningkatan pada pertemuan 
tiap siklus, sehingga diperoleh nilai rata-
rata siklus I sebesar 74,75 dan siklus II 
sebesar 89,7 dari pertemuan 1,2, dan 3 
masing masing sebesar  72,8; 74,9; 76,5 
dan siklus II pertemuan 1,2, dan 3 
masing-masing sebesar 87; 90,9; 91,2. 
 Berdasarkan data-data yang telah 
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan menulis makalah per aspek 
yang dinilai berupa: (1) keilmuan (mutu 
dan substansi), (2) cara pemecahan dan 
penyelesaian masalah, (3) pertimbangan 
terhadap literatur yang ada dan penulisan 
daftar pustak, (4) kesimpulan dan saran 
yang tepat, (5) bahasa (tata bahasa dan 
gaya bahasa, EBI) dengan menggunakan 
indikator pembelajaran metode kooperatif 
tipe jigsaw meliputi faktor saling 
ketergatungan positif, tanggung jawab 
perseorangan, tatap muka, komunukasi 
antar anggota kelompok, dan evaluasi 
proses kelompok, meningkat tiap 
siklusnya. Temuan penelitian berkaitan 
dengan aspek penilaian makalah yaitu tes 
unjuk kerja berupa tugas menulis makalah 
mahasiswa dilakukan untuk melihat 
keterampilan menulis mahasiswa secara 
keseluruhan dengan menggunakan 
metode kooperatif tipe jigsaw. 
 Berdasarkan data yang terkumpul 
melalui wawancara setiap akhir siklus I 
dan siklus II diperoleh hasil respon yang 
positif dari mahasiswa. Dari wawancara 
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yang dilakukan terlihat bahwa rata-rata 
mahasiswa menyenangi pembelajaran 
menulis makalah dengan menggunakan 
metode kooperatif tipe jigsaw. Bagi 
mahasiswa pembelajaran menulis 
makalah dengan menggunakan metode 
kooperatif tipe jigsaw tidak membosankan 
dan menarik, mahasiswa dapat memahami 
bagian-bagian pada makalah serta 
membahas masalah sesuai kaidah bahasa 
Indonesia baku.   
 Dari uraian di atas maka 
keterampilan menulis makalah mahasiswa 
program studi pendidikan bahasa 
Indonesia semester III STKIP YDB 
Lubuk Alung mengalami peningkatan 
terlihat dari  hasil tes unjuk kerja 
penulisan makalah pada siklus I dan 
siklus II melalui penilaian makalah. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan tujuan penelitian dan 
hasil temuan penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa: (a) keterampilan 
menulis makalah mahasiswa program 
studi pendidikan bahasa Indonesia 
semester III STKIP YDB Lubuk Alung 
mengalami peningkatan setelah 
menggunakan metode kooperatif tipe 
jigsaw dalam membahas penulisan 
makalah, (b) faktor-faktor yang 
mempegaruhi perubahan peningkatan 
keterampilan menulis makalah, meliputi: 
(1) saling ketergantungan positif, (2) 
tanggung jawab perseorangan, (3) tatap 
muka, (4) komunikasi antaranggota, (5) 
evaluasi proses kelompok yang 
merupakan indikator pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw. Selain faktor 
tersebut faktor alokasi waktu yang sangat 
terbatas dalam presentasi materi yang 
terdapat dalam makalah menjadi faktor 
enghambat ketuntasan pembahasan 
makalah pada siklus I.  
 Langkah kerja yang kooperatif 
dalam mendiskusikan bagian-bagian yang 
terdapat dalam makalah menarik minat 
mahasiswa dalam mendiskusikan 
makalah. Unsur pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw memudahkan mahasiswa 
memahami unsur-unsur yang terdapat 
dalam penuisan makalah. Pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw ini mengutamakan 
sistem kerjasama tim atau kerjasama 
kelompok dalam memahami unsur yang 
terdapat  dalam makalah sehingga 
kompetensi individual tidak diutamakan 
dalam pencapaian proses pembelajaran.  
 Berdasarkan temuan penelitian 
penggunaan metode kooperatif tipe jigsaw 
dapat digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan menulis makalah mahasiswa 
semester III STKIP YDB Lubuk Alung 
dengan memperhatikan aspek penilaian 
makalah meliputi aspek keilmuan, cara 
pemecahan masalah, pertimbangan 
terhadap literatur dan penulisan daftar 
pustaka, kesimpulan yang tepat, dan tata 
bahasa serta ejaan. 
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